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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini, diuraikan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Selanjutnya, diberikan saran-saran 

yang diperlukan baik bagi perusahaan maupun penelitian selanjutnya.  

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari penelitian ini antara lain adalah 

sebagai berikut :  

1.   Berdasarkan analisa pemetaan kuesioner pada identifikasi waste, telah 

ditemukan beberapa waste kritis pada tiap-tiap departemen. Hasilnya adalah 

pada departemen produksi, waste kritis terjadi pada adanya waiting (waktu 

tunggu), Not utilizing employe’s knowledge, skill, and abilities, dan Excessive 

transportation (perpindahan berlebih). Hasil analisa ini sesuai dengan data 

yang dibutuhkan peneliti yang sebagian besar berada pada dokumen-

dokumen pendukung. 

2.   Berdasarkan analisa atas implementasi waste pada proses produksi pada unit 

ikan, peneliti melakukan in-depth interview kepada manager departemen 

yang terkait dengan proses produksi pada unit ikan. Hasil wawancara tersebut 

dijadikan sebagai tolok ukur untuk melakukan pemetaan aktivitas pada 

masing-masing departemen 

3.   Berdasarkan analisa pemetaan lean pada aktivitas, peneliti mendapatkan hasil 

bahwa terdapat 76% aktivitas yang di nilai sebagai aktivitas value added, 

sebesar 10% aktivitas yang dinilai sebagai aktivitas non value added, dan 
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sebesar 14% aktivitas yang dinilai sebagai aktivitas necessary but non-value 

added bagi perusahaan. Hasil analisa ini sesuai dengan pengungkapan lean 

tipe aktivitas dan adanya implementasi 9 waste pada perusahaan manufaktur. 

4.   Setelah melakukan analisa atas implementasi waste pada aktivitas, peneliti 

membuat beberapa alternatif solusi terhadap aktivitas yang dinilai sebagai 

aktivitas non-value added. Hasilnya, pada analisa root cause analysis, 

peneliti membuat  factor causal table dalam sebuah departement yang 

diartikan bahwa terdapat penyebab dari masalah-masalah pada aktivitas non-

value added tersebut. Masalah-masalah ini dikategorikan sebagai masalah 

kritis yang harus secepatnya di ganti atau di perbaiki. Hasilnya, peneliti 

mendapatkan 6 alternatif solusi yang pantas untuk dicoba dan diterapkan oleh 

perusahaan. 

5.   Setelah peneliti membuat 6 alternatif solusi yang dapat diterapkan oleh 

perusahaan, peneliti melakukan analisa atas temuan yang dibuat dan 

melakukan penarikan kesimpulan. Dari 6 alternatif solusi tersebut, terdapat 3 

solusi terpenting yang harus dilakukan secepat mungkin untuk menghindari 

waste yang nantinya dapat mengakibatkan dampak buruk bagi perusahaan. 

Aletrnatif solusi penting adalah seringkali melakukan perwatan baik terhadap 

alat transportasi maupun faselitas penunjang (elevator atau lift), lebih seleksi 

dalam pemilihan karyawan, dan pentingnya menjalin komunikasi dengan 

baik kepada suplier agar proses produksi dapat berjalan dengan lancar. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasa penelitan yang disadari oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1.   Peneliti tidak dapat melakukan cost reduction sebagai akibat dari waste 

reduction. Adanya cost reduction akan membuat sebuah perusahaan lebih 

termotivasi untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya karena 

dengan begitu perusahaan dapat mengetahui beberapa komponen biaya yang 

berkurang sesuai dengan berkurangnya waste yang terjadi pada perusahaan 

tersebut. 

2.   Peneliti tidak dapat menganalisa hasil kuisioner waste yang disebarkan ke 

depertemen produksi. Hal itu disebabkan karena dalam mengidentifikasi 

supervisor tidak seberapa mengerti tentang waste (pemborosan). Sehingga, 

dilakukan proses penjelasan ulang terhadap supervisor tersebut. 

5.3. Saran 

Beberapa saran dan masukan yang dapat diberikan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan hendaknya memberikan pengetahuan tentang waste agar tenaga 

kerja khususnya pada area produksi sadar akan akibat yang ditimbulkan oleh 

waste/pemborosan bagi perusahaan, sehingga karyawan dan perusahaan dapat 

mencegah terjadinya waste di area produksi. 

2. Perusahaan dapat membenahi standar prosedur kerja khususnya pada area 

yang sering terjadi waste, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan jam 

kerja dan meningkatkan output ptoduksi. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat dibuat penelitian yang tidak hanya 

mengetahui waste reduction, akan tetapi mengetahui cost reduction sebagai 

akibat dari adanya waste reduction pada masing-masing aktivitas yang non-

value added. Selain itu, karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

studi kasus yang mengandung unsur subyektifitas yang tinggi, diharapkan 

kepada penelitian selanjutnya untuk lebih mengurangi tingkat subyektifitas 

seperti pencocokan data yang lebih dalam antara satu pegawai dengan 

pegawai lain. Sehingga meskipun penelitian ini adalah kualitatif, tingkat 

obyektifitasnya masih dapat dipertahankan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat dibuat penelitian tidak hanya 

mengetahui waste reduction, akan tetapi dapat mengetahui penyebab 

kegagalan yang potensial dari proses / produk dan efek dari kegagaln tersebut 

dengan menggunakan metode FMEA (Failure Mode Effect Analysis). 
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